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ABSTRAK  

Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja setiap pegawainya 

Perusahaan akan memberikan tugas yang berat kepada karyawannya untuk dapat bersaing dengan 

kompetitor lainnya. Hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk bisa mencapai tujuan dan memenuhi visi 

dan misi perusahaan. Untuk memenuhi prestasi yang diinginkan perusahaan. Hotel XYZ merupakan 

salah satu hotel bintang 4 yang ada di Surabaya. Hotel ini berada daerah Surabaya selatan dan sudah 

berdiri sejak 10 tahun yang lalu. Jumlah karyawan di Hotel XYZ ini adalah 54 orang. dari hasil survey 

awal yang dilakukan dan beberapa data dari penelitian sebelumnya tentang adanya pengaruh beberapa 

faktor terhadap kinerja pegawai. Sehingga penelitian ini berfokus pada pengaruh training, SOP, 

decision making, communication dan delegation of authority terhadap employee performence, maka 

dari itu penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Training, SOP, Decision Making, Communication 

Dan Delegation of Authority Terhadap Employee Performance Pada Hotel XYZ Di Surabaya”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Training, SOP, Decision Making, Communication Dan 

Delegation of Authority berpengaruh terhadap Employee Performance. Hasil dari penelitian ini adalah 

variabel Training berpengaruh signifikan terhadap Employee Performance, variabel SOP berpengaruh 

signifikan terhadap Employee Performance, variabel Decision Making tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Employee Performance, variabel Communication tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Employee Performance, variabel Delegation of Authority tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Employee Performance. 

 

Kata Kunci: Training, SOP, Decision Making, Communication, Delegation Of Authority, Employee 

Performance 

 

ABSTRACT 

The success of a company or organization is greatly influenced by the performance of each employee. 

Companies assign demanding tasks to their employees to compete with other competitors. This is done 

to achieve the company’s goals and fulfill its vision and mission. To meet the desired achievements, 

Hotel XYZ is one of the four-star hotels located in Surabaya. This hotel has been established for ten 

years and has a total of 54 employees. Based on an initial survey and previous research data on the 

influence of various factors on employee performance, this study focuses on the impact of training, 

standard operating procedures (SOP), decision-making, communication, and delegation of authority 

on employee performance. Therefore, this research is titled “Analysis of the Influence of Training, SOP, 

Decision Making, Communication, and Delegation of Authority on Employee Performance at Hotel 

XYZ in Surabaya.”The purpose of this study is to determine whether training, SOP, decision-making, 

communication, and delegation of authority have an effect on employee performance. The results of the 

study indicate that the training variable has a significant impact on employee performance, the SOP 

variable also has a significant impact on employee performance, while the decision-making variable 

does not have a significant effect on employee performance, the communication variable does not 

significantly affect employee performance, and the delegation of authority variable does not 

significantly affect employee performance.  

 

Keywords: Training, SOP, Decision Making, Communication, Delegation Of Authority, Employee 

Performance  
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PENDAHULUAN 

Di era yang modern saat ini startup akan bersaing dengan kompetitor yang lain untuk bisa 

menjadi yang terbaik di kelasnya dan setiap badan usaha akan melakukan berbagai macam cara 

untuk bisa berkembang dengan pesat dan bisa bersaing dengan yang lain. Banyak sekali sumber 

daya yang dapat digunakan badan usaha untuk bisa dioptimalkan agar badan usaha dapat 

berjalan dengan lancar dan bisa bersaing seperti teknologi yang digunakan, fasilitas yang 

digunakan hingga sumber daya manusianya (Hadaitana & Iqbal, 2023).  

  

 
Figure 1 The Most Preferred Training. 

Source: Kemnaker.go.id, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 1 pelatihan peningkatan produktivitas adalah yang paling dipilih 

karena dapat meningkatkan keterampilan individu dan memberikan manfaat bagi perusahaan 

(Kemnaker, 2023). Keberlanjutan suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawan. 

Untuk bersaing dengan pesaing, perusahaan memberikan tugas yang menantang untuk 

mencapai visi dan misi mereka (Dewi, 2023). Kontribusi karyawan merupakan faktor kunci 

dalam kesuksesan organisasi, karena mereka menjadi kekuatan pendorong di balik berbagai 

aktivitas bisnis (Susanto, 2018). Hotel XYZ, sebuah hotel bintang 4 di Surabaya Selatan, telah 

beroperasi selama 10 tahun. Dengan 54 karyawan, hotel ini menawarkan 162 kamar dan 

berbagai fasilitas, termasuk kolam renang, gym, Cinammon Cake Shop, Oryza Restaurant, dan 

Phoenix Lounge & Bar. Tarif kamar berkisar antara Rp 680.000 hingga Rp 1.800.000. Hotel 

XYZ berkomitmen untuk mengoptimalkan kinerja karyawan melalui berbagai program 

pelatihan. Survei awal dilakukan pada 15 Januari 2024, melibatkan 32 karyawan dari berbagai 

divisi tanpa membatasi respon mereka.  

Hasil survei mengungkapkan beberapa faktor yang menghambat kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengkaji pengaruh pelatihan, SOP, pengambilan keputusan, 

komunikasi, dan delegasi wewenang terhadap kinerja karyawan. Hotel XYZ telah menerima 

keluhan terkait fasilitas dan kinerja karyawan, yang berdampak pada KPI mereka. Untuk 

meningkatkan kinerja, perusahaan merancang SOP yang membantu karyawan menjalankan 

tugas dengan lebih efisien dan meminimalkan kesalahan. Menurut Wahongan (2021), SOP 

dirancang untuk menyederhanakan, mengorganisir, dan menyusun tugas-tugas melalui 

prosedur langkah demi langkah. SOP yang efektif mempercepat alur kerja, menjadi pedoman 

bagi karyawan baru, mengurangi biaya, mempermudah pengawasan, dan meningkatkan 
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koordinasi antar departemen. Pengambilan keputusan yang efektif sangat penting dalam 

menyelesaikan masalah dalam bisnis. Kemajuan organisasi bergantung pada metode yang 

digunakan pemimpin dalam mengambil keputusan. Pengambilan keputusan yang akurat oleh 

pemimpin dapat meningkatkan kinerja karyawan (Wahono, 2023). Menurut Sabil (2023), 

keputusan harus diambil dengan cepat dan tepat, karena keputusan yang buruk dapat 

berdampak negatif pada kinerja karyawan.  

Pengambilan keputusan melibatkan evaluasi alternatif berdasarkan perhitungan dan 

pertimbangan yang cermat. Komunikasi yang efektif memastikan data dan waktu yang akurat, 

mengoptimalkan kinerja karyawan. Menurut Lustono & Hasnaeni (2019), hubungan 

masyarakat sangat bergantung pada komunikasi yang efektif. Komunikasi yang buruk 

menghambat aliran informasi, sementara komunikasi yang efektif membantu penerima pesan 

untuk memahami pesan dengan jelas, yang menghasilkan temuan yang lebih optimal.  Delegasi 

adalah pemindahan sebagian wewenang untuk memastikan tugas dan tanggung jawab berjalan 

lancar (Hermawan, 2019). Menurut Pakaya (2019), delegasi melibatkan pertukaran informasi 

antara atasan dan bawahan untuk mencapai tujuan secara akurat. Pemimpin memberikan 

tanggung jawab kepada karyawan yang kompeten untuk menangani masalah teknis dengan 

efisien dan efektif. Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Studi yang dilakukan oleh Santoso & Wibowo (2021), 

menunjukkan bahwa pelatihan yang intensif dan penerapan SOP yang ketat berdampak 

signifikan terhadap peningkatan produktivitas karyawan di sektor perhotelan. Selain itu, 

penelitian oleh Rahmawati (2022), bahwa komunikasi yang efektif dan delegasi wewenang 

yang tepat dapat meningkatkan kepuasan kerja serta komitmen karyawan terhadap organisasi. 

 

KAJIAN TEORI 

Training 

Menurut Syahruddin (2020), pelatihan adalah proses pengajaran keterampilan, 

pengetahuan, dan sikap yang sesuai kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan dan 

kecakapan mereka dalam melaksanakan tanggung jawab. Menurut Hadaitana & Iqbal (2023), 

terdapat tiga indikator pelatihan: materi, fasilitas, dan instruktur. 

1) Materi: Pelatihan sumber daya manusia memerlukan materi yang konsisten dan 

sejalan dengan kebutuhan organisasi. 

2) Fasilitas: Perusahaan menyediakan fasilitas, termasuk teknologi atau alat baru, untuk 

mendukung tugas sumber daya manusia. 

3) Instruktur: Instruktur atau pembicara harus menguasai materi dan menyampaikannya 

dengan cara yang menarik. 

 

Procedure (SOP) 

  Menurut Wahongan (2021), SOP dirancang untuk menyederhanakan, mengorganisir, dan 

menyusun pekerjaan melalui prosedur kerja yang jelas. SOP yang efektif mengatur alur kerja, 

berfungsi sebagai panduan bagi karyawan baru, mengurangi biaya, mempermudah audit, dan 

meningkatkan kolaborasi antar departemen. Menurut Soediro (2021), SOP mempertahankan 

standar kerja dengan merinci setiap langkah untuk memastikan kualitas produk dan layanan 

yang optimal. 

 

Decision Making 

  Menurut Athamneh (2023), pengambilan keputusan memungkinkan karyawan di semua 

level untuk berbagi solusi guna meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi kerja. Manajemen 

harus menciptakan lingkungan yang mendorong diskusi dan saran untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Dewansyah (2023), pengambilan keputusan adalah proses memilih opsi 
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terbaik dari beberapa alternatif, dengan indikator yang mencakup keterbatasan informasi, 

interaksi sosial, asimetri informasi, konflik kepentingan, emosi, alternatif, dan waktu. 

Communication 

  Menurut Lustono & Hasnaeni (2019), komunikasi memainkan peran penting dalam 

hubungan masyarakat untuk memastikan interaksi yang efektif. Komunikasi yang tidak efektif 

dapat menyebabkan keterlambatan dan menghambat aliran informasi. Di sisi lain, komunikasi 

yang efektif membantu penerima pesan untuk memahami pesan pengirim dengan jelas, yang 

menghasilkan temuan yang optimal. 

 

Delegation 

  Menurut Anjasmara (2022), delegasi wewenang memastikan tugas dan peran berjalan 

efektif dalam sebuah tim. Dalam sebuah bisnis, delegasi sangat penting karena bertambahnya 

jumlah tenaga kerja meningkatkan kompleksitas tugas dan memperluas koordinasi di antara 

pemegang peran. 

 

Employee Performance 

  Menurut Soediro (2021), kinerja karyawan adalah pencapaian individu dan kelompok 

dalam memenuhi target kerja berdasarkan tujuan, visi, dan misi perusahaan. Dalam lingkungan 

kerja yang cepat berubah, pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai kemajuan 

organisasi. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi sikap dan keadaan mental, seperti motivasi intrinsik, disiplin, etika profesional, 

pendidikan, dan keterampilan. Faktor eksternal meliputi tanggung jawab kepemimpinan, 

pendapatan, tunjangan jaminan sosial, kondisi kerja, dan fasilitas pendukung yang tersedia. 

. 

METODELOGI PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020), 

penelitian kuantitatif memeriksa populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data 

menggunakan instrumen penelitian, dan menganalisisnya secara statistik untuk menguji 

hipotesis. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online kepada 54 

karyawan Hotel XYZ. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan atau pernyataan dengan opsi 

respons menggunakan skala Likert. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi Uji 

Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji F, Uji T, 

Koefisien Korelasi (R), dan Koefisien Determinasi (R²). 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. 

Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan 

(X1) Training 0,656 Reliabel 

(X2) Sop 0,742 Reliabel 

(X3) Decision Making 0,880 Reliabel 

(X4) Communication 0,844 Reliabel 

(X5) Delegation of Authority 0,847 Reliabel 

(Y1) Employee Performance 0,833 Reliabel 

 

Nilai Cronbach's Alpha untuk variabel independen dan dependen semuanya >0,6, yang 

menunjukkan bahwa variabel (X1) Pelatihan, (X2) SOP, (X3) Pengambilan Keputusan, (X4) 

Komunikasi, (X5) Delegasi Wewenang, dan (Y1) Kinerja Karyawan dapat diandalkan. 
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Tabel 2. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Unstandardized Coefficients B Std.eror 

Konstanta -.377 2.014 

(X1) Training 0.346 0.171 

(X2) Sop 0.549 0.160 

(X3) Decision Making 0.140 0.139 

(X4) Communication 0.081 0.119 

(X5) Delegation of Authority 0.232 0.176 

 

Y = -0,377 + 0,346 X1 + 0,549 X2 + 0,140 X3 + 0,081 X4 + 0,232 X5 

  Koefisien regresi (α) adalah -0,377. Koefisien regresi untuk setiap variabel adalah 

sebagai berikut: 

(X1) Pelatihan: 0,346, (X2) SOP: 0,549, (X3) Pengambilan Keputusan: 0,140, (X4) 

Komunikasi: 0,081, (X5) Delegasi Wewenang: 0,232. 
 

Tabel 3. 

Uji F 

 

Model F Sig 

Regression 18.516 0,000 

Residual   

Total   

Nilai signifikansi yang ditemukan adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, variabel-variabel (X1) Pelatihan, (X2) SOP, (X3) 

Pengambilan Keputusan, (X4) Komunikasi, dan (X5) Delegasi Wewenang secara bersama-

sama memiliki dampak yang signifikan terhadap (Y1) Kinerja Karyawan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tepat untuk digunakan. 

Tabel 4. 

Uji T 

 

Variabel t. Sig Kesimpulan 

(X1) Training 2.020 0.049 Signifikan 

(X2) Sop 3.436 0.001 Signifikan 

(X3) Decision Making 1.013 0.316 Tidak Signifikan 

(X4) Communication 0.680 0.500 Tidak Signifikan 

(X5) Delegation of Authority 1.318 0.194 Tidak Signifikan 

    

Hasil uji t adalah sebagai berikut : 

1) Pelatihan (X1) memiliki nilai signifikansi 0,049 < 0,05, yang menunjukkan dampak 

parsial yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan, menerima Hipotesis 1. 

2) SOP (X2) memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang mengonfirmasi dampak 

parsial yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan, menerima Hipotesis 2. 

3) Pengambilan Keputusan (X3) memiliki nilai signifikansi 0,316 > 0,05, yang 

menunjukkan tidak ada dampak signifikan terhadap Kinerja Karyawan, menolak 

Hipotesis 3. 

4) Komunikasi (X4) memiliki nilai signifikansi 0,500 > 0,05, yang menunjukkan tidak 

ada dampak parsial yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan, menolak Hipotesis 

4. 
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5) Delegasi Wewenang (X5) memiliki nilai signifikansi 0,194 > 0,05, yang 

menunjukkan tidak ada peran signifikan dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan, 

menolak Hipotesis 5. 
 

Tabel 5. 

Koefisien Korelasi (R) 

 

Model (R) (𝐑𝟐) 
1 0,812 0,659 

   

Koefisien korelasi (R) adalah 0,812, yang menunjukkan hubungan yang kuat antara 

Pelatihan (X1), SOP (X2), Pengambilan Keputusan (X3), Komunikasi (X4), dan Delegasi 

Wewenang (X5) dengan Kinerja Karyawan (Y1). Semakin dekat nilai R dengan 1, semakin 

kuat hubungan antara variabel independen dan dependen. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

  Koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini adalah 0,659 atau 65,9%. Ini 

menunjukkan bahwa Pelatihan (X1), SOP (X2), Pengambilan Keputusan (X3), Komunikasi 

(X4), dan Delegasi Wewenang (X5) menjelaskan 65,9% variasi dalam Kinerja Karyawan (Y1), 

sementara 34,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pelatihan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji t, di mana nilai signifikansi 

< 0,05. Selain itu, hasil uji regresi untuk Pelatihan menunjukkan nilai positif. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh Syahruddin (2020) dan Saefuloh (2021), yang keduanya 

mengonfirmasi bahwa Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Menurut Syahruddin (2020), Pelatihan adalah proses pembelajaran yang 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap karyawan, sehingga mereka dapat 

melaksanakan tanggung jawab mereka dengan lebih efektif. Pelatihan merupakan metode yang 

efektif untuk mengoptimalkan keterampilan dan sikap, yang pada akhirnya meningkatkan 

kinerja karyawan. 

 

Pengaruh SOP Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel SOP memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji t dengan nilai signifikansi < 0,05. 

Selain itu, hasil uji regresi untuk SOP menunjukkan nilai positif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Maudy et al., (2021) dan Wahongan (2021), yang keduanya mengonfirmasi 

bahwa SOP berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Menurut Maudy 

et al., (2021), Prosedur Operasional Standar (SOP) adalah pedoman tertulis yang merinci 

proses kerja yang terstruktur dan terorganisir. SOP memastikan konsistensi, penjadwalan, dan 

stabilitas. Penerapannya membantu karyawan mengikuti instruksi yang jelas, mengoptimalkan 

kinerja, dan meminimalkan kesalahan. 

 

Pengaruh Pengambilan Keputusan Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pengambilan Keputusan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji t 

dengan nilai signifikansi > 0,05. Namun, hasil uji regresi menunjukkan nilai positif. Menurut 

Gujarati (2009), uji t yang tidak signifikan namun hasil regresi positif mungkin disebabkan 
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oleh ukuran sampel yang kecil, yang dapat menyebabkan kelemahan statistik. Oleh karena itu, 

jika Pengambilan Keputusan diterapkan di perusahaan, hal ini dapat memberikan dampak 

positif terhadap Kinerja Karyawan, dan sebaliknya, ketidakhadirannya dapat berdampak 

negatif. 

 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Komunikasi tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji t dengan nilai 

signifikansi > 0,05. Namun, hasil uji regresi menunjukkan nilai positif. Menurut Gujarati 

(2009), uji t yang tidak signifikan namun hasil regresi positif mungkin disebabkan oleh ukuran 

sampel yang kecil, yang mengarah pada kelemahan statistik. Oleh karena itu, penerapan 

Komunikasi yang efektif dalam perusahaan dapat berdampak positif terhadap Kinerja 

Karyawan, sedangkan ketidakhadirannya dapat memberikan efek negatif. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Lustono & Hasnaeni (2019), yang juga menemukan bahwa Komunikasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Mereka menyatakan bahwa 

Komunikasi sangat penting untuk fungsi hubungan masyarakat. Komunikasi yang tidak efektif 

dapat memperlambat proses, sementara komunikasi yang efektif mempermudah pemahaman 

antara pengirim pesan dan penerima, yang menghasilkan hasil yang lebih baik. 

 

Pengaruh Delegasi Wewenang Terhadap Kinerja Karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Delegasi Wewenang tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji t dengan nilai 

signifikansi > 0,05. Namun, hasil uji regresi menunjukkan nilai positif. Menurut Gujarati 

(2009), uji t yang tidak signifikan namun hasil regresi positif mungkin disebabkan oleh ukuran 

sampel yang kecil, yang dapat menyebabkan kelemahan statistik. Oleh karena itu, penerapan 

Delegasi Wewenang dapat memberikan dampak positif terhadap Kinerja Karyawan, dan 

sebaliknya, ketidakhadirannya dapat mempengaruhi kinerja secara negatif. Temuan ini 

bertentangan dengan penelitian sebelumnya oleh Haseran (2022) dan Anjasmara (2022), yang 

menemukan bahwa Delegasi Wewenang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Menurut Anjasmara (2022), Delegasi Wewenang memastikan tugas dan tanggung jawab 

dikelola dengan baik di antara karyawan. Seiring dengan berkembangnya organisasi, tugas 

menjadi lebih kompleks, dan koordinasi antara posisi semakin meluas. Delegasi yang jelas 

memungkinkan karyawan memahami dan melaksanakan tanggung jawab dengan efektif. 

 

SIMPULAN 

  Bahwa pelatihan dan SOP memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya, sementara pengambilan keputusan, komunikasi, 

dan delegasi wewenang tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

meskipun beberapa studi lain menyatakan sebaliknya. Pelatihan dan SOP terbukti 

meningkatkan kinerja, sedangkan aspek lain seperti pengambilan keputusan dan delegasi 

wewenang tidak memberikan dampak yang signifikan, mengindikasikan perlunya evaluasi 

lebih lanjut terhadap faktor-faktor ini dalam konteks hotel tersebut. 
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